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KESIMPULAN 

Pendengaran berperan penting dalam komunikasi, perkembangan bahasa dan 

belajar. Penurunan pendengaran dalam derajat yang ringanpun dapat mempunyai efek 

negatif terhadap wicara, pemahaman bahasa dan perkembangan sosial. Telah 

diketahui bahwa jutaan orang didunia menderita dari penurunan pendengaran. Noise-

Induced Hearing Loss (NIHL) merupakan penurunan pendengaran yang disebabkan 

dari kebisingan yang tinggi yang terpapar dalam jangka waktu yang lama. Kebisingan 

yang terlalu keras merupakan penyebab utama dari NIHL dan diukur dengan decibels 

(dB). Lama paparan bising tersebut juga berperan penting dalam kejadian NIHL.  

Musisi yang bekerja di Gereja Satu Jam Saja memiliki resiko terjadinya 

penurunan pendengaran. Musisi terpapar dengan tingkat kebisingan yang sangat 

tinggi dan sering mengeluh telinga yang berdengung dan penurunan pendengaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah musisi Gereja Satu Jam Saja 

Surabaya yang menderita NIHL. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan 50 musisi 

yang bekerja di Gereja Satu Jam Saja Surabaya. Penelitian ini menggunakan total 

sampling dan tidak ada responden yang disingkirkan. Alat soundmeter digunakan 

untuk mengukur tingkat kebisingan di tiga lokasi Gereja Satu Jam Saja Surabaya. 

Setelah memeriksa tingkat kebisingan, uji audiometri dilakukan di Microamp Hearing 

Care Centre untuk mengevaluasi kemampuan pendengaran dari para musisi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 30% dari musisi di Gereja Satu 

Jam Saja menderita dari tuli ringan dan 24% dari musisi menderita ketulian 

sensorineural. Tuli sensorineural merupakan salah satu kriteria diagnosis NIHL. Uji 

Fisher’s Exact Test digunakkan untuk mencari hubungan antara lama kerja (lama 



 xx 

paparan), usia, jenis alat musik yang digunakkan dan pemakaian alat pelindung 

pendengaran dengan kejadian NIHL dan tingkat ketulian.  

Dari 50 musisi yang mengikuti penelitian ini, ditemukan bahwa 28% dari 

musisi memiliki hasil uji audiometri yang sesuai dengan kriteria NIHL yaitu suatu 

notch pada frekuensi tinggi. Jmlah musisi yang terkena NIHL telah bekerja di Gereja 

Satu Jam Saja Surabaya selama 4 dan 5 tahun. Diketahui juga bahwa musisi yang 

terkena NIHL paling banyak berusia 24-44 tahun. Dengan menggunakan Fisher’s 

Exact Test ditemukan bahwa terdapat hubungan antara lama kerja (lama paparan) 

dengan derajat ketulian dan lama kerja (lama paparan) serta pemakaian alat pelindung 

pendengaran dengan kejadian NIHL. Ditemukan juga bahwa tidak ada hubungan 

antara usia, jenis alat musik yang dimainkan dengan kejadian NIHL dan derajat 

ketulian. 

Penelitian ini tidak menggunakan pre-test dimana musisi tidak mengikuti uji 

audiometry sebelum mulai bekerja di Gereja Satu Jam Saja Surabaya.  
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ABSTRAK 

 

Noise-Induced Hearing Loss / NIHL ialah gangguan pendengaran yang disebabkan 

oleh paparan bising yang cukup keras dalam jangka durasi yang lama. Bising yang 

terlalu keras adalah penyebab utama dari penurunan pendengaran. NIHL merupakan 

ketulian yang bersifat irreversible. Intensitas suara dan durasi merupakan dua 

penyebab yang utama dalam terjadinya NIHL. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

apakah ada musisi gereja GSJS Surabaya yang menderita NIHL dan mempelanjari 

derajat bising pada tempat kerja musisi GSJS Surabaya. Penelitian ini merupakan 

penelitian observational yang bersifat deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel yang digunakan sebanyak 50 orang. Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan 

di 3 lokasi Gereja Satu Jam Saja yaitu Grand City, Graha GSJS dan GBT Mawar 

Saron dengan menggunakan soundmeter . Uji audiometer dilakukan di Microamp 

Hearing Care Centre pada bulan Agustus 2015. Tingkat kebisingan di ketiga lokasi 

berada di atas 85dB yang menimbulkan resiko musisi menderita NIHL. Dari 50 

responden, terdapat 17 orang yang mengalami penurunan pendengaran yang terdiri 

dari 3 orang yang menderita tuli konduksi, 12 orang yang menderita tuli sensorineural 

dan 2 orang yang menderita tuli campuran. Didapatkan juga 15 orang yang menderita 

tuli ringan dan 2 orang menderita tuli sedang. Didapatkan bahwa ada hubungan antara 

kejadian NIHL dan derajat ketulian dengan lama kerja (lama paparan) dengan uji 

Fisher’s Exact Test (p< 0.05). Didapatkan juga bahwa tidak ada hubungan antara 

kejadian NIHL dan derajat ketulian dengan alat musik yang dimainkan dan usia 

dengan uji Fisher’s Exact Test (p>0.05). Terdapat musisi Gereja Satu Jam Saja 

Surabaya yang menderita NIHL. Ada hubungan antara kejadian NIHL dan derajat 
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ketulian dengan lama kerja (paparan). Tidak ada hubungan antara kejadian NIHL dan 

derajat ketulian dengan usia dan alat musik yang dimainkan. 

Kata Kunci : Intensitas Bising, Noise-Induced Hearing Loss, Durasi Yang Lama. 
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Abstract 

 

Noise-Induced Hearing Loss is caused by exposure to loud noises in an extended 

duration of time. Loud noise is a primary factor of Noise-Induced Hearing Loss. 

Noise-Induced Hearing Loss is irreversible. The intensity of noise and the duration of 

exposure are the main factors of Noise-Induced Hearing Loss. This research is aimed 

to know whether musicians in Gereja Satu Jam Saja Surabaya suffer from Noise-

Induced Hearing Loss and to measure the noise level in the workplace. This is an 

analytical study with cross-sectional design. The sample used in this research is 50 

musicians. Measurement of noise level is done at the three locations, which are 

Grand City Mall, Graha GSJS and GBT Mawar Saron using a soundmeter. An 

audiometry test is conducted at Microamp Hearing Care Centre. The noise-level in 

the three locations used in this research measured to more than 85dB which increases 

the risk of Noise-Induced Hearing Loss. 17 musicians out of the 50 musicians tested 

suffers from hearing impairment with 15 musicians with slightly impaired hearing 

and 2 musicians with moderately impaired hearing. Out of the 17 musicians with 

hearing impairment, 3 musicians suffer from conductive hearing loss, 12 with 

sensorineural hearing loss and 2 with mixed hearing loss. Noise-Induced Hearing 

Loss is seen in 14 respondents in this research. There is a statistical relationship 

between Noise-Induced Hearing Loss and the level of hearing impairment with the 

length of work of the respondents, proven using the Fisher’s Exact Test (p<0.05). 

Some musicians in Gereja Satu Jam Saja suffers Noise-Induced Hearing Loss which 

may be caused by the high-noise levels in the workplace. There is a statistical 

relationship between Noise-Induced Hearing Loss and the level of hearing 

impairment with the length of work of the respondents . There is no relationship 
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between Noise-Induced Hearing Loss and the level of hearing impairment with age 

and the instrument played by the respondents, proven using the Fisher’s Exact Test 

(p>0.05). 

Keywords : Loud noises, Noise-Induced Hearing Loss, Duration of Time 


